BAB 5

PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari 48 responden didapatkan bahwa sebagian besar pasien stroke
berulang dengan kadar gula darah >140 g/dl sebesar 58% (28 orang).

2. Hampir seluruh responden mengalami stroke dua kali sebesar 88% (42)
orang.

3. Tidak ada hubungan antara kadar gula darah dengan insiden stroke
berulang di Unit Stroke Rumah Sakit dr. Soepraoen Malang yang
menunjukan bahwa nilai korelasi Spearman (r) sebesar (+) 0,72 yang
berarti bahwa korelasi (r) bersifat positif dan sangat lemah. Stroke
berulang terjadi bukan hanya dipengaruhi oleh kadar gula darah,
dimungkinkan dipengaruhi juga oleh usia, jenis pekerjaan, tekanan darah

dan riwayat penyakit.

5.2. Saran
1. Bagi Rumah Sakit
Diharapkan rumah sakit selain memberikan pengarahan dan informasi

kepada responden mengenai kadar gula darah, Rumah Sakit juga dapat
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meningkatkan mutu pelayanan dan mampu menurunkan angka kejadian
stroke berulang.

. Bagi Profesi Kesehatan

Di harapkan penelitian seperti ini dapat digunakan sebagai penambah
wawasan dan masukan bagi perawat dalam meningkatkan mutu
pelayanan keperawatan

. Bagi Responden

Responden stroke berulang yang mempunyai kadar gula darah tinggi
diharapkan mau merubah gaya hidup, pola aktifitas dan patuh dengan
pengobatan sehingga dapat mencegah terjadinya stroke berulang.

. Bagi Peneliti yang Akan Datang

Peneliti yang akan melakukan penelitian yang serupa, diharapkan dapat
meneliti lebih lanjut mengenai kadar gula darah pada pasien stroke
berulang dengan menjadikan hasil penelitian ini sebagai kajian dan juga

acuan untuk untuk peneliti selanjutnya.
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